BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktooe Quas
Experimental (eksperimen semu), yaitu penelitian yang dilakukanya pada satu
kelas saja tanpa ada kelas kontrol. Perbedaanaaeksperimen semu dengan
eksperimen murni diantaranya adalah dalam hal mednbgkan hasil. Dalam
eksperimen murni, kelas eksperimen dibandingkangaenkelas kontrol.
Sedangkan dalam penelitian ini hanya melihat péswatag dari skopretest dan
posttest kelas eksperimen saja. Kelas eksperimen dibenkatest, setelah itu
kelas tersebut diberikantreatment yaitu dengan diterapkannya model
pembelajaran inkuiri terbimbinglan self-monitoring dan terakhir diberikan

posttest.

2. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adadak group pretest-posttest design.
Desain ini merupakan suatu rancanganetest dan posttest, dimana sampel
penelitian diberitreatment selama waktu tertentPretest dilakukan sebelum
treatment, danposttest dilakukan setelalreatment. Jadi akan terlihat bagaimana
pengaruhreatment yang berupa model pembelajaran inkuiri terbimhdag self-

monitoring terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif.
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Desain ini dapat digambarkan dengan menggunakahgsabagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Pendlitian One Group Pretest-Posttest Design
Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T X T,
(Panggabean, 1996: 31)
Keterangan :
Tq1: Pretest

X :Treatment (Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing saf-
monitoring selama empat pertemuan)
T, Posttest

Tabel di atas menjelaskan bahwa kelas eksperinteerikin pretest (T,),
kemudian dibertreatment (X) berupa pembelajaran dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing danself-monitoring. Setelah itu diberposttest (T,) dengan

instrumen yang sama denganetest.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian ataverse (Panggabean,
1996: 48). Maka populasi dalam penelitian ini adaaluruh siswa kelas ViIii
semester genap tahun ajaran 2010/1011 di SMP Ne&demmbang yang tersebar
dalam 8 kelas.

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek gigeldi, yang dianggap
mewakili populasi dengan menggunakan teknik samggianggabean, 1996: 49).
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menglganateknik random
sampling. Random sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang
refresentatif dengan cara random (Sutrisno HadB0Z2 dalam Panggabean).

Dengan teknik ini, maka setiap kelas yang beradandgopulasi memperoleh
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kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sanepelifan. Adapun yang
menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswask&/lll-C dengan jumlah

siswa sebanyak 28 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud teknik pengumpulan data dalam péselini adalah cara-
cara yang dilakukan untuk memperoleh data-data ykmat digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Ada beberapa teknikgpempulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini, yaitu berupa temmkenpuan aspek kognitisglf-
monitoring dan observasi.
1. Tes Kemampuan Aspek Kognitif
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur-hasil belajar siswa
dalam kurun waktu terterntu (Nana Syaodih, 200&8)2Zes ini digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspeknikibgPenyusunan
instrumen ini didasarkan pada indikator hasil l@lajang ingin dicapai.
Instrumen ini mencakup aspek kognitif pada kemampiBecall of data
(Hapalan/C1), Comprehension (Pemahaman/C2) dan Application
(Penerapan/C3), yang terdiri dari berbagai soalgydisesuaikan dengan
indikator soal. Tes ini dilakukan pada saat sebeiteatment (pretest) dan
setelattreatment (posttest).
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunarrumsin penelitian

adalah sebagai berikut:
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1) Membuat Kkisi-kisi soal berdasarkan KTSP mata pedajafisika SMP
kelas VIII tentang materi optika geometris.

2) Membuat soal dan kunci jawaban berdasarkan kisidaal yang telah
dibuat.

3) Mengkonsultasikan soal-soal yang telah dibuat berns&epada dosen
pembimbing, kemudian melakukan revisi soal berdasarsaran yang
diberikan dosen pembimbing.

4) Meminta pertimbangan kepada dua orang dosen darosatg guru mata
pelajaran fisika, kemudian melakukan revisi soaldhsarkan saran dari
penimbang instrumen.

5) Melakukan uji coba instrumen.

6) Menganalisis hasil uji coba instrumen yang meligutgkat kesukaran
butir soal, daya pembeda butir soal, uji validisdan reliabilitas tes.

7) Melakukan revisi ulang soal yang kurang baik meletnsultasi dengan
dosen pembimbing.

. Sdf-Monitoring

Lembar self-monitoring merupakan lembar evaluasi yang diberikan kepada

siswa untuk memantau kesulitan belajar siswa dambaatu siswa dalam

bertransisi dari model pembelajaran konvensionalp&mbelajaran inkuiri

(Luke Luginbuhl). Lembaiself-monitoring ini berisi pertanyaan-pertanyaan

yang siswa harus bertanya pada diri sendiri unerkdsil mengidentifikasi

masalah yang mereka hadapi pada saat pembelajaika @i kelas dan

kemudian mengarahkan mereka untuk merancang rencantuk
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memperbaiki permasalahan yang telah mereka ideasif Lembarself-
monitoring ini diberikan kepada siswa setiap akhir pembedajgrada tiap

pertemuan.

. Observasi

Instrumen observasi dirancang sebagai pedoman umélékukan observasi

aktvitas guru dan siswa selama pembelajaran diskejaitu instrumen

observasi  keterlaksanaan model pembelajaran inkigrbimbing serta

instrumen observasi untuk aspek afektif dan asp&omotor.

a). Observasi Aktivitas Guru
Instrumen observasi ini digunakan untuk mengetaketerlaksanaan
model pembelajaran yang diterapkan. Instrumen whseryang telah
disusun tidak diuji cobakan, tetapi dikoordinasikapada observer yang
mengikuti proses penelitian agar tidak terjadi kdgaahaman terhadap
format observasi tersebut.

b). Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahsil belajar siswa
pada aspek afektif dan aspek psikomotor selamaegprpsmbelajaran.
Instrumen ini berbentukaling scale, dimana observer hanya memberikan
tanda ceky) pada kolom yang sesuai dengan indikator yandseasi.
Indikator pada aspek afektif adalah keseriusan ndaj@embelajaran
(Receiving), kerja sama Responding) dan tanggung jawalg§Valuing).

Sedangkan indikator pada aspek psikomotor adalahggumakan alat
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(Imitation), melakukan penyelidikaManipulation), mengumpulkan data

(Precision) danmembuat laporan hasil penyelidikartjcul ation).

osedur Pendlitian

Penelitian ini meliputi tiga tahapan, yaitu taharsmpan penelitian, tahap

pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian.

1. Tahap Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan peneliti untuk melaksam@legelitian antara lain :

a)

b)

d)

Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pzmel

Menentukan masalah yang akan dikaji, yaitu dengatakokan studi
pendahuluan melalui kegiatan observasi pembelajaliakelas, yaitu
mengamati kegiatan pembelajaran fisika di dalaraskel

Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoléori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasargyakan dijadikan
materi pembelajaran dalam penelitian, untuk meniekrotujuan
pembelajaran, indikator, hasil belajar yang haraaghi oleh siswa, serta
alokasi waktu yang diperlukan selama proses perjabata

Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pemaelaj@@PP)
mengenai pokok bahasan yang akan dijadikan matembplajaran dalam
penelitian yang mengacu pada tahapan model perataatajinkuiri
terbimbing. Selanjutnya, rencana pembelajaran yaelgh disusun

didiskusikan dengan dosen pembimbing.
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f) Menyusun instrumen penelitian dan mengkonsultasikanke dosen
pembimbing

g) Menjudgement instrumen penelitian kepada dua orang dosen dan sa
orang guru mata pelajaran fisika yang ada di séktéapat penelitian
akan dilaksanakan.

h) Menguiji coba instrumen penelitian yang telahudigement di suatu kelas
yang telah terlebih dahulu mempelajari materi yatjgdikan pokok
bahasan dalam penelitian.

i) Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitiaemkidian menentukan
soal yang layak untuk dijadikan sebagai instrumemeptian. Untuk
menganalisis hasil uji coba instrumen dilakukangodéshan data analisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan dgyambeda instrumen.
Sehingga ketika instrumen diujicobakan pada ketapeximen, instrumen
tersebut telah valid dan reliabel.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagkut:

a) Melakukanpretest untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspekikbgn
sebelum diberir eatment.

b) Memberikantreatment dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing darself-monitoring pada pokok bahasan yang dijadikan materi
pembelajaran dalam penelitian, yaitu optika geoisetr

c) Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukaarwasi terhadap

pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbingngan format
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observasi aktivitas guru dan siswa yang telah digad. Kemudian untuk
mengukur hasil belajar pada aspek afektif dan agmgkomotor pada
masing-masing siswa dilakukan dengan mengobsesegsira langsung
menggunakan format penilaian aspek afektif dangpsdtor. Kegiatan
observasi ini dilakukan oleh observer yang terdari kurang lebih 5
orang mahasiswa.

Memberikan lembaself-monitoring di setiap akhir pembelajaran pada tiap
pertemuan dan melakukan pemantatemmadaplembar self-monitoring
yang diisi siswa.

Memberikan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek

kognitif setelah diberireatment.

._Tahap Akhir

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah sebagdiuter

a)

b)

d)

Mengolah dan menganalisis data hagiktest dan posttest, lembar
penilaian afektif, lembar penilaian psikomotor, bEn keterlaksanaan
model pembelajaran dan lembar evalsas$tmonitoring.

Membahas hasil penelitian berdasarkan data-datatgdeth diperoleh.
Memberikan kesimpulan berdasarkan dari hasil peigol data dan
analisis.

Memberikan masukan terhadap aspek-aspek penelitearg kurang

sesuai.
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Alur penelitian yang digunakan dalam penelitiandigambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Alur Pendlitian

¢ Menentukan sekolah
» ¢ Menentukan masalah yang akan dikaji

e Sudy literature

Tahap Persiapan

* Melakukan studi kurikulum

e Menyusun silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

* Menyusun instrumen penelitian

e Judgement instrumen penelitian

e Uji coba instrumen penelitian

* Menganalisis hasil uji coba instrumen

penelitian

e Pretest

Tahap Pelaksanaan
e Treatment dengan penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing dadf-
monitoring

* Observasi

e Sdf-monitoring

e Posttest

* Pengolahan data
v

+ Analisis data
Tahap Akhi

e Saran
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E. Teknik AnalisisInstrumen Penélitian
1. Analisis Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukiagkat kesahihan
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan vikiddmampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan datavaiaabel yang
diteliti secara tepat. Nilai validitas dapat ditgedn dengan menentukan
koefisien produk momen.
Validitas soal dapat dihitung dengan menggunalesiarpusan :

Ny xy-(3X)>Y)

JINZ X2 -(E X NZY2-(ZV))

er:

Keterangan :
ry : Koefisien korelasi antara variabel X dan Yadeariabel yang
dikorelasikan

X : Skor tiap butir soal
Y : Skor total tiap butir soal
N : Jumlah siswa
Tabel 3.2
Klasifikas Validitas Butir Soal
Nilai r Interpretas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 -10,20 Sangat Rendah

Arikunto (2009)
2. Analisis Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas merupakan kestabilan skor yang dileérerang yang sama

ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada siyzasy berbeda atau
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dari satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Niidiabilitas dapat
ditentukan dengan menentukan koefisien reliabilit®&umus yang
digunakan untuk mengetahui koefisien reliabilitaglalah dengan

menggunakan persamaan K-R 20, sebagai berikut:

2_

=[] [
Keterangan :
r1 : Reliabilitas yang dicari
: Proporsi siswa yang menjawab soal dengan benar
: Proporsi siswa yang menjawab soal dengan salah
: Banyaknya soal
: Standar deviasi

nw S5 O 0T

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus :

s= Z(Xi . X)Z
\ N-1

Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Korelas Kriteria Reliabilitas
0,81 <r< 1,00 Sangat tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r< 0,60 Cukup
0,21 <r< 0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

Arikunto (2003)

. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Analisis tingkat kesukaran adalah untuk mengetapakah soal tersebut
tergolong kedalam so al mudah atau sukar. Rumug geyunakan untuk
menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal adakdiagai berikut :

p=—_
J

X



47

Keterangan:
P . Indeks kesukaran
B :Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
N : Jumlah seluruh siswa peserta tes.
Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Kesukaran
P-P Klasifikas

0,00-0,30 Soal sukar
0,30 - 0,70 Soal sedang
0,70 —-1,00 Soal mudah

Arikunto (2009)

Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omukedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan  siSyaag
berkemampuan rendah. (Arikunto, 2009). Rumus yaggneékan untuk

menghitung daya pembeda soal adalah sebagai berikut

By Bp
P T3
Keterangan:
D . Daya Pembeda
Ja : Banyak peserta kelompok atas
Js : Banyak peserta kelompok bawah
Ba :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalb itoa
dengan benar
Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab ito
dengan benar
Pa : Proporsi kelompok atas yang menjawab benar

Ps : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3.5
Kriteria Daya Pembeda
0.00 - 0.20 Jelek
0.20-0.40 Cukup
0.40-0.70 Baik
0.70-1.00 Baik Sekali
Negatif Tidak Baik, soal harus dibuang

(' Arikunto, 2009)
5. Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukarsdlah satu kelas yang
telah terlebih dahulu mempelajari materi yang dijad pokok bahasan
dalam penelitian. Analisis hasil uji coba instruntes dapat dilihat pada
lampiran C. Setelah menganalisis hasil uji cobdarunsen tes dan
mengkonsultasikannya dengan dosen pembimbing, nsda yang
digunakan peneliti hanya berjumlah 20 soal dari 8&al yang
diujicobakan. Sebelum soal-soal tersebut digunatalam penelitian,
terlebih dahulu dilakukan perbaikan terhadap belzesaal yang dianggap
harus diperbaiki, yaitu soal yang memiliki validitaendah dan daya
pembeda yang rendah atau tingkat kesukaran yangaimusioal-soal
tersebut diperbaiki dari seqi isi, bahasa sertademan antara soal dengan
indikator. . Setelah diperbaiki, soal-soal tersebugudakan dalam

penelitian.
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F. Teknik Pengolahan Data
1. Hasil Belajar Aspek Kognitif
Hasil belajar siswa pada aspek kognitif dilihat ggam menghitung rata-rata
gain ternormalisi antara skpretest danposttest. Skor gain ternormalisasi
adalah perbandingan dari skor gain aktual dengan g&in maksimum.
Skor gain aktual adalah skor gain yang diperolslwai Sedangkan, skor
gain maksimum adalah skor gain tertinggi yang mungdkperoleh siswa.

Rata-rata gain ternormalisasi ge9, dinyatakan oleh persamaan

berikut :
cg>= N<G> (%N<S5>-%<S$;>)
97 T % <G o (100— %<5, >)
( Hake, 1998)
Keterangan:
<g> : Rata-rata gain ternormalisasi
<G> : Rata-rata gain aktual

<G>naks: Gain maksimum yang mungkin terjadi
<S> : Rata-rata skor tes aw@r etest)
<S> . Rata-rata skor tes akifposttest)

Nilai rata-rata gain ternormalisasi tersebut keranddiinterpretasikan ke

dalam tabel dibawabh:

Tabel 3.6
Interpretas Gain Ternormalisasi
0.00 < g< 0.30 Rendah
0.30<g<0.70 Sedang
0.70 < g<1.00 Tinggi

(Hake, 1998)
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2. Hasil Belajar Aspek Afektif dan Psikomotor

Data hasil belajar aspek afektif dan psikomotowaisddiukur dengan
menggunakan format observasi sesuai dengan krketaia yang telah
ditentukan pada setiap pertemuan yang dilaporkeh observer. Hasil
rating scale kemudian direkapitulasi dan dijumlahkan pada skasing-
masing siswa untuk setiap kategori. Skor yang diparsiswa pada aspek
afektif dan aspek psikomotor, kemudian dihitungsprdasenya dengan
menggunakan rumus:

Skor Total Siswa

= - X 100%
Skor Maksimum Ideal

Untuk mengukur aspek afektif dan aspek psikomoiswa data yang
diperoleh diolah secara kualitatif dan dikonvers klalam bentuk

penskoran kuantitatif menenai tingkat keberhadiklajar.

Tabel 3.7
Tinﬁkat K eberhasilan Hasll Belﬁ'ar
80 % atau lebih Sangat Baik
60 % - 79 % Baik
40 % - 59 % Cukup
21%-39% Rendah
0% -20% Rendah Sekali

(Sa’adah Ridwan dalam Oka, 2009)
Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada peningketsih belajar pada
aspek afektif dan aspek psikomotor pada setiapemeidn, presentase
rata-ratanya digambarkan pada grafik.
3. Sf-Monitoring
Data self-monitoring diperoleh dari lembar evaluasf-monitoring yang

diisi siswa pada tiap pertemuan. Data tersebut keanuirekapitulasi dan
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dikalsifikasikan sesuai dengan jawaban dan alasag giisi siswa pada
tiap pertanyaannya. Kemudian jawaban masing-masis\ga pada tiap
pertanyaan dijumlahkan untuk mengetahui berapa dkarsjswa yang
menjawab “ya” dan siswa yang menjawab “tidak”. Datersebut
digunakan untuk membantu memperbaiki pembelajargertémuan
selanjutnya.

Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkemimbing
Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbirgbdapat diketahui
dengan cara mencari presentase keterlaksanaan npedebelajaran
tersebut. Untuk menghitung presentasi keterlaksamamlel pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat dilakukan dengan menggamakumus sebagai

berikut:

umlah observer menjawab ya
! JAWID Y % 100%

Presentase Keterlaksanaan Model =
Jumlah observer seluruhnya

Presentase keterlaksanaan model tersebut kemudiarterpretasikan ke

dalam tabel dibawah:

Tabel 3.8
Interpretas Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Kategori K eterlaksanaan Model Interpretasi

0,0% - 24,9 % Sangat Kurang

25,0-37,5% Kurang
37,6 % -62,5% Sedang
62,6 % - 87,5 % Baik
87,6 % - 100 % Sangat Baik

(Mulyadi dalam Usep Nuh, 2007)



